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MOTTO 

َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا بِّ  ِّ اِّۗنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه هٖ يحَْفظَُوْنهَٗ مِّ نْ خَلْفِّ  بيَْنِّ يدَيَْهِّ وَمِّ
نْْۢ ْْۗۗ لهَٗ مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ ِِّ ِِّ ّٰه  يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفُ ََ   ٍ  قوَْ

(Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri) 

Q.S. Ar-Rad 11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                            
 Tim Azziyadah Quran, Al Quranul Karim (Jakarta: Ziyad, 2014), hlm. 249 
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ABSTRAK 

 

Nitami Weningtyas (18102020025) Bimbingan Orientasi Mobilitas Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Netra di Balai 

Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta, Skripsi, 

Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Disabilitas netra merupakan hilangnya kemampuan penglihatan pada 

seseorang yang disebabkan oleh suatu hal baik bawaan dari lahir maupun 

disebabkan penyakit tertentu. Dengan ketidakfungsian mata maka gerak mereka 

akan sangat terbatas di luar ruangan maupun di tempat-tempat baru juga dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari dengan orientasi mobilitas dengan sendirinya 

akan mandiri dalam berbagai hal tidak hanya dalam gerak namun juga dalam 

kehidupan sehari-hari mereka akan dapat melakukanya sendiri. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan metode pengambilan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Instruktur OM, Pekerja sosial, 

dan warga binaan yang biasa disebut PPKS (Penyandang Permasalahan 

Kesejahteraan Sosial) di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Netra 

(BRTPD) Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian ini adalah berupa tahap-tahap bimbingan orientasi 

mobilitas di BRTPD yaitu pertama tahap awal atau perencanaan  yang meliputi 

observasi dan asesmen, yang kedua tahap pelaksanaan atau rehabilitasi yang 

berupa pembelajaran dan juga memberikan tugas kemudian yang terakhir tahap 

ketiga evaluasi yang diharapkan sudah mampu untuk melakukan tugas-tugas 

secara mandiri, serta percaya diri atas keterampilan yang dimilikinya, yang 

keempat tahap analisis hasil evaluasi keempat tahap analisis hasil evaluasi di 

tahap ini Intruktur dan pekerja sosial akan membuat hasil evaluasi dan juga 

memutuskan apakah dinyatakan lulus atau tidaknya, Yang ke lima tahap tindak 

lanjut ditahap ini mereka disiapkan untuk kembali ke masyarakat dan dapat 

memiliki penghasilan dari ketrampilan yang sudah diajarkan di balai, yang 

terakhir tahap laporan di tahap mereka akan diberikan laporan atau penilaian 

selama mereka berada di balai, dan melihat apakah ada peningkatan kepercayaan 

diri ataupun tidak.  

 

Kata Kunci: Bimbingan Orientasi Mobilitas, Kepercayaan Diri, Disabilitas Netra  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Judul dalam skripsi ini adalah Bimbingan Orientasi Mobilitas 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Netra di 

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta. 

Penulis harus menegaskan beberapa istilah dalam judul penelitian ini demi 

menghindari kesalahpahaman arti.  

Yang harus ditegaskan dalam judul ini adalah sebagai berikut :  

1. Bimbingan Orientasi Mobilitas  

Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata bahasa 

Inggris yaitu  “guidance”. Secara etimologi, bimbingan berasal dari 

kata “guide” yang artinya mengarahkan (direct), menunjukan, 

mengatur, menyetir.
1
 Menurut Deni Febriani, bimbingan dapat 

diartikan suatu bagian integral dalam keseluruhan program pendidikan 

yang mempunyai fungsi positif, bukan hanya sesuatu kekuatan 

kolektif. Bimbingan bukan lagi suatu tindakan yang bersifat hanya 

mengatasi setiap krisis yang dihadapi oleh anak, tetapi juga merupakan 

suatu pemikiran tentang perkembangan anak sebagai pribadi segala 

kebutuhan, minat dan kemampuan yang harus berkembang.
2
 

Menurut Lowenfeld didalam Hidayat Suwandi orientasi adalah 

suatu proses penggunaan semua indera yang masih ada dan berfungsi 

terhadap benda-benda penting yang ada disekitarnya. Mobilitas adalah 

kemampuan untuk bergerak dari satu tempat tetap menuju tempat yang 

diinginkan di bagian lain dari lingkungan yang sama. Jadi menurut 

pengertian tersebut orientasi mobilitas adalah kemampuan bergerak 

dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan semua indra 

yang masih ada dan berfungsi untuk menentukan posisi seseorang 

                                                            
1Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam  (Jakarta : Amzah, 2013), hlm. 5 
2Deni Febriani, Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 1 
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terhadap benda-benda penting yang ada di sekitarnya, baik secara 

temporal maupun spasial.
3
 

Bimbingan yang diberikan untuk meningkatkan  kemampuan  

gerak seseorang dari satu tempat ke tempat yang lain yang diinginkan 

agar dapat berjalan dan bergerak secara mandiri dan juga tidak 

bergantung kepada orang lain. Bimbingan orientasi mobilitas 

diharapkan agar seseorang yang memiliki kekurangan tertentu dari segi 

indera dapat bergerak bebas tanpa harus mengandalkan atau butuh 

bantuan dari orang lain. 

 

2. Meningkatkan Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Netra   

Meningkatkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 

arti menaikan (derajat, taraf, dan sebagainya). Mempertinggi, 

memperhebat (produksi dan sebagainya).
4
 Percaya diri berasal dari 

bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya percaya kepada 

kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Percaya diri 

merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dan 

dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Percaya diri adalah kondisi 

mental atau psikologis dari seseorang yang berkeyakinan kuat pada 

dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang 

tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada 

kemampuannya serta tidak merasa yakin dengan apa yang ada dalam 

dirinya, karena itu sering menutup diri. Maka percaya diri juga dapat 

diartikan suatu kepercayaan akan kemampuan  diri sendiri yang 

memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan secara tepat.
5
 

                                                            
3 Hidayat, Suwandi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra (Jakarta: Luxima 

Metro Media, 2013), hlm. 46 
4https://kbbi.kata.web.id/meningkatkan/ (20 October 2021, jam 18:05) 
5Nur Arijati, Modul Bimbingan Konseling Kelas XII  (Solo: Hayati Tumbuh Subur, tth, 

2013), hlm. 47 

https://kbbi.kata.web.id/meningkatkan/
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Menurut undang-undang tentang penyandang disabilitas Bab I 

Pasal I mengatakan penyandang disabilitas adalah setiap orang yang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensori 

dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 

dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

penuh dan efektif dengan warga negara lain berdasarkan kesamaan 

hak.
6
 

Menurut KBBI netra berarti mata. Netra yang dimaksud dalam 

penelitian ini berarti seseorang yang memiliki keterbatasan pada mata 

atau tidak berfungsinya mata dengan baik.
7
 Meningkatkan kepercayaan 

diri penyandang disabilitas netra dalam penelitian ini adalah menaikan 

derajat pemahaman terhadap suatu kemampuan yang dimiliki seorang 

individu yang memiliki keterbatasan atau ketidak fungsian dalam 

penglihatan serta menunjukan kemampuan yang dimiliki pada indera 

yang lain yang masih berfungsi secara baik sebagai salah satu 

kelebihan  agar tidak hanya melihat kekurangan saja tetapi juga 

memiliki kelebihan, sehingga mereka tidak menganggap dirinya tidak 

berguna bagi orang lain.  

Dapat ditegaskan bahwa menambah kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra adalah menaikan tingkat optimisme pada 

diri sendiri bahwa masih memiliki kemampuan yang dapat 

dimanfaatkan juga dapat berguna bagi orang lain seperti orang normal. 

Dapat memanfaatkan indra yang masih berfungsi pada dirinya dengan 

baik.  

3. Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) 

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas merupakan 

lembaga yang didirikan oleh pemerintah guna membantu korban 

gempa di DIY pada tahun 2006. Pada awal nya yang hanya 

diperuntukan untuk korban gempa kini yang kurang mampu dan 

                                                            
6Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2016.  
7https://kbbi.web.id/netra.html diakses pada 20 November 2021 jam 21:00 

https://kbbi.web.id/netra.html
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memerlukan rehabilitasi baik secara medis dan juga sosial. Namun 

sekarang sudah meluas untuk seluruh para penyandang disabilitas di 

Yogyakarta. Pertama kali  BRTPD Yogyakarta berdiri dengan nama 

Pusat rehabilitasi terpadu penyandang cacat (PRTPC) yang diresmikan 

pada tanggal 27 Mei 2009 di lahan bekas pabrik gula di daerah 

pundong. Perkembangan selanjutnya pada tahun 2011, pada saat 

pembahasan peraturan daerah mengenai penyandang disabilitas, nama 

PRTPC juga mengalami perubahan karena dianggap kurang pantas.  

UPTD ini diharapkan tidak hanya sekedar sebuah panti, namun 

juga kedepannya menjadi tempat penelitian dan pengembangan untuk 

program rehabilitasi penyandang disabilitas, selain itu sesuai dengan 

konvensi internasional mengenai hak-hak penyandang disabilitas, 

untuk penyebutan nama “cacat” diubah menjadi “disabilitas”. Oleh 

karena itu nama Panti Rehabilitasi Terpadu Penyandang Cacat berubah 

menjadi Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas hingga 

sekarang.
8
 

Berdasarkan dari penegasan di atas Balai Rehabilitasi Terpadu 

penyandang disabilitas (BRTPD) Yogyakarta pada penelitian ini 

adalah tempat rehabilitasi bagi penyandang disabilitas salah satunya 

adalah penyandang disabilitas netra yang kurang dalam pengetahuan 

tentang orientasi mobilitas sehingga membuat mereka kurang percaya 

diri dengan keadaan nya.  

Berdasarkan penegasan diatas judul Bimbingan Orientasi 

Mobilitas Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Penyandang 

Disabilitas Netra di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

(BRTPD) Yogyakarta adalah bimbingan yang diberikan untuk 

meningkatkan kemampuan gerak seseorang dari satu tempat ke tempat 

yang lain yang diinginkan agar dapat berjalan dan bergerak secara 

mandiri dan juga tidak bergantung kepada orang lain agar dapat 

menaikan tingkat optimisme pada diri sendiri bahwa masih memiliki 

                                                            
8 https://brtpd.jogjaprov.go.id/sejarah/  diakses pada 20 November 2021 jam 21:05 

https://brtpd.jogjaprov.go.id/sejarah/
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kemampuan yang dapat dimanfaatkan juga dapat berguna bagi orang 

lain yang berlokasi di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang 

Disabilitas Netra (BRTPD) Yogyakarta. 

B. Latar Belakang  

Banyak sekali kesulitan yang ditemui oleh para penyandang 

disabilitas netra dalam mengenal dan memahami lingkunganya. Itu karena 

konsep yang dimilikinya tidak berkembang atau bahkan tidak memiliki 

konsep dasar yang sangat diperlukan untuk perkembangan orientasinya. 

Dengan memiliki konsep dasar ini akan menentukan keberhasilan 

seseorang penyandang disabilitas dalam perkembangan orientasi 

mobilitasnya. 

Orientasi mobilitas merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 

seorang penyandang disabilitas netra. Dengan terganggunya penglihatan 

maka ia tidak leluasa untuk bergerak dan berpindah tempat. Aktivitas 

sehari-hari juga akan terganggu, akibatnya berpengaruh kepada 

ketergantungan dengan orang lain. Oleh karena itu dengan ini diharapkan 

dapat mengatasi keterbatasan untuk mendapatkan pengalaman dan juga 

pengetahuan yang baru.  

Orientasi mobilitas dibutuhkan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan. Interaksi dapat berlangsung jika adanya hubungan timbal 

balik antara penyandang disabilitas netra dengan lingkungan sekitarnya. 

Hubungan timbal balik akan berjalan baik jika penyandang disabilitas 

netra memiliki sumber informasi didalam mentalnya. Masih banyak 

potensi yang harus dikembangkan dalam diri penyandang disabilitas netra, 

seperti pemanfaatan indera yang masih berfungsi pada diri penyandang 

disabilitas netra seperti indera peraba, penciuman, pendengaran. 

Dengan mengetahui orientasi mobilitas akan dapat menambah 

kepercayaan diri penyandang disabilitas netra dalam melakukan aktivitas 

sehari-harinya. Mereka akan dapat mengerjakan dan juga bergerak dengan 

mandiri tanpa bantuan dari orang lain di sekitarnya. Dengan itu mereka 



6 
 

akan merasa bahwa dirinya masih berguna buat orang lain dan tidak hanya 

menyusahkan saja. Mereka menjadi lebih berani untuk kembali ke 

masyarakat dengan bekal yang dimilikinya. Tujuan dari pemberian 

orientasi mobilitas ini adalah untuk memandirikan dan juga untuk 

menambah kepercayaan diri mereka pada kehidupan sehari-hari. Supaya 

mereka memiliki pemikiran bahwa mereka juga dapat hidup seperti orang 

kebanyakan tanpa harus bergantung kepada orang lain, mereka akan dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari sendiri.  

Memiliki kekurangan tidaklah menjadi alasan untuk tidak 

melakukan aktivitas ataupun hanya merenungi kekurangan yang dimiliki. 

Justru dengan kekurangan yang dimiliki dapat menjadikan motivasi untuk 

bagaimana caranya dapat melakukan nya. Al Quran sebagai rujukan 

pertama juga menegaskan tentang percaya diri dan pentingnya bagi 

kehidupan manusia. Islam juga menjelaskan bahwa seorang mukmin harus 

memiliki nilai positif dalam dirinya dan harus memiliki keyakinan yang 

kuat seperti dalam Q.S. Ali Imran Ayat 139 berikut ini :  

 

نِّيْنَ  ؤْمِّ نوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَُُّْْٰۗ الَْعَْلوَْنَ اِّنْ كُنُّْْْٰۗ مُّ ِِّ  وَلََ تَ

 

“janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (Q.S Ali 

Imran: 139)”
9
 

 

Seorang penyandang disabilitas netra yang kurang dalam orientasi 

mobilitas maka ia akan kesulitan dalam menentukan arah apalagi saat 

sedang merasa bingung atau tersesat sering kali mereka akan berjalan 

terus. Dengan orientasi mobilitas ini saat tersesat biasanya seorang 

penyandang disabilitas netra berusaha sambil bergerak terus. Saat bergerak 

secara tidak sengaja menemukan objek yang dikehendaki. Dengan 

ditemukannya objek yang dikehendaki seorang penyandang disabilitas 

                                                            
9Tim Azziyadah Quran, Al Quranul Karim (Jakarta: Ziyad, 2014), hlm.50 
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netra dapat mengingat kebelakang, ia akan tahu posisinya sewaktu 

tersesat.
10

 

Orientasi mobilitas sangat diperlukan terutama mereka yang 

menyandang disabilitas netra sejak lahir. Mereka memiliki sedikit sekali 

mengerti konsep dasar, oleh karena itu perlu sekali ditanamkan konsep 

sejak kecil dan juga diajarkan tentang orientasi mobilitas ini sebagai bekal 

mereka di masa depan. Di BRTPD ini terdapat bimbingan orientasi 

mobilitas yang bertujuan untuk mempermudahkan mereka dalam gerak, 

juga dalam kemandirianya melakukan kegiatan sehari-hari, mereka tidak 

akan merepotkan orang-orang disekitarnya. Dengan orientasi mobilitas ini 

juga akan menambah kepercayaan diri mereka saat berada di masyarakat 

atau lingkungan yang bukan merupakan zona nyaman mereka. Mereka 

akan bisa berjalan juga melakukan hal-hal sendiri. Mereka juga akan lebih 

percaya diri untuk menggali kemampuan yang masih dimiliki dan juga 

masih bisa digunakan seperti yang orang normal miliki. 

Di BRTPD ini mereka menyiapkan para disabilitas ini untuk 

kembali ke masyarakat dengan bakat yang telah diperoleh disana, oleh 

karena itu mereka diberikan keterampilan-keterampilan yang dapat 

dilakukan agar mereka memiliki kepercayaan pada dirinya sendiri bahwa 

dirinya bisa bermanfaat. Juga dapat membuka usaha sendiri seperti panti 

pijat. Untuk netra lebih menekankan kepada keterampilan pijat karena 

pijat dianggap memiliki masa depan yang menjanjikan untuk para netra. 

Setelah lulus dari balai mereka akan dapat mengembangkan keterampilan 

pijat yang telah diajarkan bisa dengan ikut teman atau membuka panti pijat 

sendiri. Sudah banyak lulusan BRTPD yang berprofesi sebagai ahli pijat 

untuk itu bisa dikatakan BRTPD memiliki peran dalam hal bantuan dan 

pelatihan keterampilan. Selain pijat juga ada ekstra masak untuk netra, 

mereka diajarkan untuk memasak tetapi hanya masakan yang sederhana 

seperti membuat mie, memasak air, memasak nasi goreng dan lain-lain. 

                                                            
10Yosfan Azwand, Jon Efendi, Buku Ajar Orientasi Mobilitas,( Padang : FIP, 2004), hlm. 

42 
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Orientasi mobilitas sangat membantu untuk kehidupan sehari-hari mereka. 

Oleh karena itu muncul keinginan untuk mengetahui tahap-tahap orientasi 

mobilitas yang dilakukan selama berada di balai, ingin lebih mengetahui 

tentang orientasi mobilitas untuk penyandang disabilitas netra. Juga ingin 

melihat apakah dengan orientasi mobilitas mereka para penyandang 

disabilitas netra merasa lebih percaya diri dan merasa dirinya lebih 

berguna baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.  

 Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan tahap-tahap 

bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra. Hal ini dapat mengembangkan layanan 

orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri. Dapat 

membantu para penyandang disabilitas netra dalam menjalani kehidupan 

masa depan baik dalam rumah tangga maupun kehidupan bermasyarakat. 

Oleh karena itu mengetahui pelaksanaan orientasi mobilitas untuk 

meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas netra menjadi 

penting sebagai upaya memahami proses yang dilakukan dalam 

pengajaran dan memberi alternatif solusi ketercapaian kemandirian bagi 

penyandang disabilitas netra. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

sebagai bahan saran atau alternatif perbaikan proses bimbingan orientasi 

mobilitas di masa mendatang. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah 

tahap-tahap bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas netra di Balai Rehabilitasi 

Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta ?. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan juga dapat 

mendeskripsikan tahap-tahap bimbingan orientasi mobilitas untuk 

meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas netra di Balai 

Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, khususnya pada program bimbingan dan konseling yang 

berkaitan dengan bimbingan orientasi mobilitas. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan tentang bimbingan orientasi mobilitas untuk 

meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas netra di lembaga 

atau yayasan penyandang disabilitas yang memfasilitasi pendampingan 

penyandang disabilitas netra. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah pengungkapan yang relevan dengan masalah 

penelitian. Kajian ini membahas mengenai kerangka teoritis yang dibahas. 

Adapun penelitian-penelitian yang dipandang memiliki kemiripan dengan 

judul penelitian ini, meskipun telah banyak yang meneliti tema ini akan 

tetapi tentu saja ada perbedaannya posisi penelitian ini untuk mengisi 

ruang kosong tersebut.  

1. Skripsi yang ditulis oleh Nico Pratama Suharto Putra, mahasiswa 

program studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta 2016. Dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Orientasi dan Mobilitas melalui Metode Demonstrasi pada 

Siswa Tunanetra Kelas 2 SLB A Yaketunis Yogyakarta”. Skripsi ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa 
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terkait melawat mandiri siswa tunanetra kelas 2 di SLB A Yaketunis 

Yogyakarta melalui metode demonstrasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan dengan model penelitian tindakan kelas, 

tindakan kelas yaitu penelitian tindakan yang bertujuan untuk  

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes kemampuan melawat mandiri dan juga 

dengan observasi. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa penggunaan 

metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan orientasi dan 

mobilitas materi melawa mandiri siswa tunanetra kelas 2 si SLB A 

Yaketunis Yogyakarta.
11

 Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis 

buat adalah dari metode penelitian yang mana penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sedang penulis menggunakan metode 

kualitatif di penelitian ini juga menggunakan model penelitian tindakan 

kelas sedangkan penelitian ini menggunakan model deskriptif. 

Persamaan penelitian ini dengan yang penulis buat adalah sama-sama 

membahas tentang orientasi mobilitas untuk tunanetra.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Walada Afton Abiyasa, Mahasiswa program 

studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019. Dengan judul “ Model Rehabilitasi 

Penyandang Disabilitas Netra di Balai Rehabilitasi Terpadu 

penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan 

mendeskripsikan model rehabilitasi yang diterapkan bagi Penyandang 

Disabilitas Netra di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

(BRTPD) Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  

deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

mengetahui model rehabilitasi dan juga aspek penunjang  model 

rehabilitasi yang diterapkan pada Balai Rehabilitasi Terpadu 

                                                            
11Nico Pratama Suharto Putra, Meningkatkan Kemampuan Orientasi dan Mobilitas 

Melalui Metode Demonstrasi pada Siswa Tunanetra Kelas 2 SLB A Yaketunis Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri Yogyakarta 2016) 
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Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta.
12

 Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang penulis buat adalah hasil dari penelitian ini 

berupa model rehabilitasi di BRTPD sedangkan yang penulis buat 

hasilnya adalah tahap-tahap bimbingan orientasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas netra di BRTPD. Persamaan 

dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

berlokasi di BRTPD Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Dinda Diah Vitasari, mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Jember 2020. Dengan judul “Program Kekhususan OMSK 

(orientasi Mobilitas sosial dan komunikasi) dalam mengembangkan 

konsep lingkungan pada anak tunanetra di SLB Negeri Patrang 

Jember”. Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

program kekhususan OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan 

Komunikasi) dan mengembangkan konsep lingkungan pada anak 

tunanetra dan juga untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program tersebut di SDLB Negeri 

Patrang Jember. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah menerapkan program 

OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi) dalam 

mengembangkan konsep lingkungan pada anak tunanetra di SLB 

Negeri Patrang Jember.
13

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah di penelitian ini orientasi mobilitas untuk 

mengembangkan konsep lingkungan sedangkan penelitian penulis 

orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri. Persamaan 

                                                            
12Walada Afton Abiyasa, Model Rehabilitasi penyandang Disabilitas (BRTPD) 

Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019) 
13Dinda Diah Vitasari, Program Kekhususan OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan 

Komunikasi) dalam Mengembangkan Konsep Lingkungan pada Anak Tunanetra di SLB Negeri 

Patrang Jember, Skripsi ( Jember, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020) 
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penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengambil 

subjek tunanetra. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Sastya Eka Pravitasari, M. Saleh Soeaidy, 

Minto Hadi mahasiswa jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu 

Administrasi, Universitas Brawijaya, Malang pada Jurnal Administrasi 

Publik (JAP), Vol, 2 no. 1, hal 53-59 dengan judul “ Pemberdayaan 

Bagi Penyandang Tunanetra Guna Meningkatkan Kualitas Sumber 

Daya Manusia di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang”. Jurnal 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemberdayaan yang 

dilaksanakan oleh UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang bagi 

penyandang tunanetra guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan 

fakta yang didapatkan di lapangan dan kemudian menganalisisnya 

berdasarkan teori yang relevan agar dapat memberikan hasil yang 

akurat.
14

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah di 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pemberdayaan bagi tunanetra guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk melihat tahap-

tahap bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan 

diri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama mengambil subjek penyandang disabilitas netra. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Lukman Effendi, Nurliana Apsari, Santoso Tri 

Raharjo pada sosial work journal vol 8 no 2 hlm 170-177 yang berjudul 

“Proses Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra di Panti 

Pelayanan Sosial Disabilitas Penganthi Temanggung Jawa Tengah”. 

Jurnal ini bertujuan memperkuat dan mengembangkan kapasitas bio 

psiko sosial dan spiritual penerima manfaat mengalami disfungsi sosial. 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari 

                                                            
14Sastya Eka Pravitasari dkk, Pemberdayaan Bagi Penyandang Tunanetra Guna 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Studi Pada UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 

Malang” Jurnal Administrasi Publik Vol2, No 1 Malang. (Oktober 2021) 
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penelitian ini adalah penyandang disabilitas netra mampu melakukan 

mobilitas secara mandiri dengan alat bantu, mampu mengenali kondisi 

sekeliling, mampu berinteraksi sosial dengan orang lain, mampu 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri, memiliki keterampilan 

sebagai modal hidup dan lain-lain.
15

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini melihat proses rehabilitas sosial 

lokasi dalam penelitian ini adalah di Penganthi Temanggung Jawa 

Tengah. Sedangkan penelitian penulis fokus pada tahap-tahap orientasi 

mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri berlokasi di BRTPD 

Yogyakarta. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengambil subjek tunanetra. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Deni Cahya Fadholi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “ Peningkatan 

Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Anak Tunanetra Kelas V Di SLB 

Yaketunis Yogyakarta Melalui Kegiatan Pramuka”. Skripsi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas siswa 

tunanetra kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta Melalui Kegiatan 

Pramuka. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah kuantitatif. 

Hasil dari skripsi ini adalah kegiatan pramuka dapat meningkatkan 

kemampuan orientasi mobilitas dalam penggunaan tongkat panjang 

pada siswa kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan skor yang didapatkan oleh siswa 

hingga mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

65%.
16

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah di 

penelitian ini berfokus melalui kegiatan pramuka untuk meningkatkan 

orientasi mobilitas dan berlokasi di SLB A Yaketunis Yogyakarta, 

sedangkan penelitian penulis fokus pada tahap-tahap orientasi mobilitas 

                                                            
15 Lukman Effendi dkk, Proses pelaksanaan Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra di 

Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Penganthi Temanggung Jawa Tengah” Jurnal Vol.8 No.2 hlm. 

170-177. (Oktober,2021)  
16 Deni Cahya Fadholi, Peningkatan Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Anak 

Tunanetra Kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta Melalui Kegiatan Pramuka, Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) 
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untuk meningkatkan kepercayaan diri berlokasi di BRTPD Yogyakarta. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengambil subjek tunanetra dan mengambil variabel pertama orientasi 

mobilitas. 
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F. Landasan Teori  

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Orientasi Mobilitas  

a. Pengertian Bimbingan Orientasi Mobilitas 

Bimbingan dan orientasi mobilitas memiliki pengertian 

yang berkaitan satu sama lain berikut pengertian bimbingan dan 

orientasi mobilitas : 

1) Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa dalam 

menghindari atau mengatasi problem-problem di dalam 

hidupnya sehingga tercapai kebahagiaan hidupnya.17 Secara 

etimologi, kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 

inggris, “guidance” yang berarti menunjukan, memberi jalan, 

menuntun, membimbing, membantu, mengarahkan, pedoman, 

dan petunjuk. Kata dasar atau kata kerja dari “guidance” 

adalah “to guide” yang artinya menunjukkan, menuntun, 

menjadi petunjuk jalan dan mengemudikan. Dari beberapa arti 

tersebut yang paling umum digunakan adalah proses pemberian 

bantuan dan arahan.18 

Menurut Deni Febriani, bimbingan dapat diartikan suatu 

bagian integral dalam keseluruhan program pendidikan yang 

mempunyai fungsi positif, bukan hanya suatu kekuatan 

kolektif. Bimbingan bukan lagi suatu tindakan yang bersifat 

hanya mengatasi setiap krisis yang dihadapi oleh anak, tetapi 

juga merupakan suatu pemikiran tentang perkembangan anak 

sebagai pribadi segala kebutuhan, minat dan kemampuan yang 

harus berkembang.19 Menurut Syamsu Yusuf, bimbingan 

                                                            
17Abror Sodiq, Pengantar Bimbingan dan Konseling  (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), hlm. 3 
18M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Golden 

Trayon Press, 1994), hlm. 1 
19Deni Febriani, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.1 
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memiliki makna bahwa bimbingan merupakan serangkaian 

proses yang berkesinambungan. Bimbingan merupakan 

serangkaian kegiatan yang sistematis dan terencana kepada 

pencapaian tujuan dan kegiatan ini tidak terjadi seketika atau 

secara kebetulan.20 

Crow & Crow dalam Priyanto mengatakan bahwa 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seorang laki-

laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai 

dan terlatih dengan baik kepada individu setiap usia untuk 

membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 

mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 

keputusan sendiri dan menanggung beban sendiri.21 Menurut L 

Djumhur dan Moh. Surya bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis kepada 

individu dalam memecahkan masalah hidupnya, agar tercapai 

kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan untuk 

menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya, 

dan kemampuan untuk merealisasikannya, sesuai dengan 

dirinya atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri, 

dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Dan bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang 

memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidangnya.
22

 

2) Pengertian Orientasi Mobilitas  

Smith & Tyler dalam Anita Yudhiastuti mendefinisikan 

orientasi sebagai penggunaan indera yang masih berfungsi 

untuk mengetahui untuk mengetahui tanda, isyarat,  benda dan 

orang di lingkungan yang akan menjadi peta mental tentang 

                                                            
20Syamsul Yusuf, Landasan Bimbingan & Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 05 
21Priyanto & Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Islam  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 9 
22L Djumhur & Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance and 

Counseling  (Bandung: ilmu, 1981), hlm. 28 
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lingkungan, sedangkan mobilitas merupakan kemampuan, 

kesiapan, mudahnya berpindah tempat menuju ke tempat lain 

secara aman dan efisien.23 Menurut Lowenfeld orientasi adalah 

suatu proses penggunaan semua indera yang masih ada dan 

berfungsi terhadap benda-benda penting yang ada disekitarnya. 

Mobilitas adalah kemampuan untuk bergerak dari satu posisi 

tetap menuju posisi yang diinginkan di bagian lain dari 

lingkungan yang sama. Jadi menurut pengertian tersebut 

orientasi mobilitas adalah kemampuan bergerak dari satu 

tempat ke tempat lain dengan menggunakan semua indra yang 

masih ada dan berfungsi untuk menentukan posisi seseorang 

terhadap benda-benda penting yang ada, baik secara temporal 

maupun spasial. 

Berthold Lowenfeld dalam Hidayat Suwandi mengatakan 

bahwa keterampilan berpindah-pindah tempat atau Orientasi 

dan Mobilitas merupakan segalanya bagi para penyandang 

disabilitas netra, tanpa menguasai Orientasi Mobilitas para 

penyandang disabilitas netra akan mengalami hambatan dalam 

melakukan aktivitas. Secara psikologis keterampilan Orientasi 

dan Mobilitas berpengaruh terhadap peningkatan harga diri dan 

kepercayaan diri, dalam segi sosial akan mempermudah para 

penyandang disabilitas netra dalam komunikasi dan juga 

berinteraksi dengan lingkungan, dari segi  ekonomi akan lebih 

mudah mendapat pekerjaan sehingga dapat menjadi bekal 

dalam kehidupanya.24 

Jadi dapat disimpulkan bimbingan orientasi mobilitas disini 

adalah pemberian bantuan untuk mengfungsikan indra yang 

                                                            
23Anita Yudhiastuti, Nur Azizah, “Pembelajaran Program Khusus Orientasi Mobilitas 

Bagi Peserta Didik Tunanetra di Sekolah Luar Biasa”. Jurnal Ilmu Pendidikan, keguruan dan 

Pembelajaran.( Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 2019) 
24Hidayat, Suwandi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra, (Jakarta:Luxima 

Metro Media, 2013), hlm. 46 
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masih ada terhadap benda-benda penting di sekitarnya agar 

dapat berpindah tempat dari suatu tempat ke tempat lain secara 

mudah. 

b. Tahap-Tahap Bimbingan Orientasi  

Menurut Akhmad dalam Muhsin Kalida tahap-tahap 

bimbingan ada 6 sebagai berikut: 

1) Tahap Identifikasi  

Dalam tahap ini pembimbing melakukan perencanaan yang 

mencakup identifikasi yang menunjukan adanya permasalahan, 

menetapkan yang akan menjadi sasaran layanan, menyiapkan 

prosedur, langkah-langkah dan perangkat serta fasilitas layanan 

yang lain, dan melengkapkan kelengkapan administrasi. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Yang kedua adalah pelaksanaan yang mencakup pembimbing 

melakukan analisis terhadap berbagai kondisi yang terkait 

dengan permasalahan sesuai prosedur dan langkah-langkah 

yang telah ditetapkan dalam identifikasi dan perencanaan, 

melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran. 

3) Tahap Evaluasi 

Berikutnya adalah tahap evaluasi yang meliputi menetapkan 

materi evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, menyusun 

intrumen evaluasi, dan mengolah hasil aplikasi intrumentasi. 

4) Analisis Hasil Evaluasi  

Tahap ini pembimbing beserta tim melaksanakan analisis hasil 

evaluasi yang mencakup standar evaluasi, melakukan analisis, 

menafsirkan hasil analisis. 

5) Tahap Tindak Lanjut  

Mengidentifikasi masalah yang perlu ditindaklanjuti, 

menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, menginformasikan 

rencana tindak lanjut kepada pihak lain yang diperlukan, dan 

melaksanakan rencana tindak lanjut. 
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6) Tahap Laporan  

Menyusun laporan layanan penempatan dan penyaluran, 

menyampaikan laporan kepada pihak terkait, 

mendokumentasikan laporan program layanan penempatan dan 

pelaporan.
25

 

c. Tujuan Bimbingan Orientasi Mobilitas  

1) Tujuan dari pemberian bimbingan adalah supaya individu dapat  

mengembangkan potensi dan kekuatan yang dimilikinya 

sebaik-baiknya, menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi ketika 

berjalan dan bergerak di lingkungan maupun masyarakat. 

2) Secara umum tujuan dari Orientasi Mobilitas adalah 

menyangkut aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Aspek 

kognitif berhubungan dengan pengetahuan anak disabilitas 

netra dalam pemecahan masalah, pandai dalam mengambil 

keputusan, sistematis dalam berfikir dan memperkaya konsep-

konsep yang berhubungan dengan diri dan lingkungan. Aspek 

psikomotor berhubungan dengan kemampuan motorik anak 

disabilitas netra yang meliputi koordinasi yang baik, postur 

tubuh yang baik, gaya jalan yang baik, keseimbangan yang 

baik, serta berjalan dan berbelok dengan lurus dan tepat. 

Sedangkan aspek afektif berhubungan dengan sikap 

penyandang disabilitas netra seperti mempunyai dorongan, 

keterbukaan, serta percaya diri.26 Jansen dan Louise 

menjelaskan bahwa perkembangan orientasi dan mobilitas pada 

penyandang disabilitas netra sangat erat kaitanya dengan 

perkembangan gerak. Kemampuan untuk bergerak dan 

                                                            
25 Muhsin Kalida, Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islam bagi Anak dan Remaja 

(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata,2022), hlm. 77 
26Munawar, Suwandi, Mengenal dan Memahami hlm. 09 
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berpindah tempat anak disabilitas netra sangat berhubungan 

dengan motorik anak.27 

Sedangkan tujuan khusus dari orientasi mobilitas adalah 

Mengetahui posisi diri  maksudnya Penyandang disabilitas 

netra yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam 

berorientasi, ia akan mampu menghubungkan dirinya dengan 

lingkunganya dan mampu menilai lebih realistis terhadap 

lingkungan. Dengan orientasi penyandang disabilitas netra 

akan bergerak lebih efektif, yang berarti geraknya lebih cepat, 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Gerakan yang didasarkan 

oleh orientasi adalah gerakan yang bertujuan bukan gerakan 

coba-coba. Ketidaktahuan akan posisi dirinya di lingkungan 

akan menyebabkan ketegangan pada penyandang disabilitas 

netra. Ketegangan itu akan menjadi beban psikologis dan 

menyebabkan dirinya tidak percaya diri untuk berada di 

lingkungan. Dan Mengetahui posisi diri dan lingkungan Sering 

sekali ditemukan seorang penyandang disabilitas netra 

mempunyai tingkat kecurigaan yang tinggi dibandingkan 

dengan orang pada umumnya, hal itu disebabkan karena 

ketidaktahuan posisi dirinya di lingkungan serta ketidaktahuan 

reaksi lingkungan terhadap dirinya. Keterbatasan dalam 

interaksi ini menyebabkan sempitnya pengalaman dan 

sedikitnya konsep sehingga perasaan tersinggung nya 

cenderung tinggi dan menyebabkan tingkat kepercayaan diri 

yang rendah. 

d. Fungsi Bimbingan Orientasi Mobilitas  

1) Adapun fungsi dari pemberian bimbingan adalah sebagai 

berikut: 

a) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan membantu 

konseli untuk memahami dirinya dan lingkunganya.  

                                                            
27Kemendikbud, Program Pengembangan, hlm. 06 (25 Oktober 2021, jam 20:30) 



21 
 

b) Fungsi preventif, yaitu fungsi mengatasi berbagai masalah 

yang mungkin terjadi dan mencegahnya supaya tidak 

dialami oleh konseli. 

c) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi yang reaktif 

dibandingkan dengan fungsi yang lainya. 

d) Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para penyandang 

disabilitas netra untuk menerapkan orientasi mobilitas di 

dalam kehidupan sehari-harinya untuk menyesuaikan gerak 

di tempat baru maupun saat tersesat.
28

 

2) Fungsi pemberian Orientasi Mobilitas adalah untuk menguasai 

konsep-konsep penting yang diperlukan untuk perjalanan 

mandiri baik di dalam maupun diluar ruang, juga untuk 

membantu mereka menjadi seorang yang percaya diri dan 

mandiri, agar mereka dapat memasuki setiap lingkungan baru, 

dengan aman dan mandiri.
29

 Di dalam orientasi mobilitas ini 

terdapat konsep dasar yang sangat penting dalam 

perkembangan orientasi para penyandang disabilitas netra. 

Konsep dasar sendiri diartikan sebagai gambaran mental 

seseorang yang sangat fundamental dan harus dipelajari dan 

juga diketahui. Konsep dasar memiliki jenis-jenis sebagai 

berikut : 

a) Komponen-komponen Persepsi Motorik 

Yaitu penggunaan indera lain yang masih berfungsi seperti 

indera peraba, penciuman, pendengaran, propriosepsi. Sensorik 

propriosepsi adalah kemampuan untuk mengobrol gerakan dan 

posisi tubuh, mengontrol keseimbangan dan mengontrol 

keserasian gerak. 

b) Konsep Tubuh/Gambaran Tubuh 

                                                            
28Syamsul Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 16-17 
29Albani, Pembelajaran Orientasi Mobilitas Untuk Siswa Tunanetra Kelas Persiapan, 

Jurnal Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ 
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Merupakan gambaran tubuh atau pengetahuan 

mengenai bagian-bagian tubuh diri sendiri atau 

seseorang/orang lain yang terdiri dari Bagian-bagian tubuh 

: kepala, leher, bahu, dada, perut, punggung, lengan, 

tangan, pinggul pantat, lutut, tumit. Dan fungsi masing-

masing bagian tubuh untuk fungsi ini dapat kita lihat dari 

aktivitas setiap bagian tubuh tersebut, karena tidak harus 

selalu sama fungsi setiap bagian tubuh tersebut, tergantung 

pada kebutuhan.  

Hubungan dengan lingkungan penyandang disabilitas 

netra.Dalam hal ini bagian-bagian tubuh dihubungkan 

dengan objek yang ada di lingkungan sekitar misal tangan 

dapat mengambil benda di bawah, kaki untuk menendang 

bola, lutut dapat ditekuk dan lain-lain.  

c) Konsep Ukuran 

Seperti besar, kecil, sedang, seruas, sejengkal, 

sekaki, agak kecil, agak besar, satu kilometer, sesenti, dan 

lain-lain. 

d) Konsep bentuk  

Bentuk-bentuk yang dapat diperkenalkan pada para 

penyandang disabilitas netra seperti segitiga, segi empat, 

limas, lonjong, pipih elips, lingkaran, bujursangkar dan 

lain-lain. 

e) Konsep permukaan 

Konsep ini menyangkut segala sesuatu yang 

berhubungan dengan peragaan, misalnya halus, agak halus, 

lebih halus, licin, tebal, keras, dingin, kasar. 

f) Konsep warna  

Sebagai pengetahuan konsep warna dapat diberikan 

kepada penyandang disabilitas netra meskipun terbatas 

secara verbalisme pada yang buta total. 
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g) Konsep berat  

Seperti satuan berat kilo, kwintal, Ton, Ons.  

h) Konsep lokasi  

Yaitu gambaran mengenai suatu tempat, dalam hal 

ini menyangkut berbagai lokasi namun sebagai dasar lebih 

baik diberikan atau dikenalkan tempat-tempat yang 

mungkin sering dikunjungi serta mudah dijangkau, misal 

kamar tidur, dapur, trotoar, kebun. 

i) Konsep kegunaan 

Merupakan konsep dari fungsi suatu benda misal 

setrika fungsinya untuk menghaluskan pakaian, kompor 

untuk memasak, radio untuk didengarkan dan lain-lain.  

j)  Konsep motorik  

Untuk mengontrol kemampuan gerak dan komposisi 

tubuh dan mengontrol keseimbangan dan keserasian gerak. 

 

k) Konsep ruang antar objek  

Ada toposentrik yaitu penggunaan kata-kata depan, 

misalnya buku ada di atas meja. Kartografik yaitu 

pengaturan ruang tempat secara sistematis misalnya mobil 

diparkir di jalan pajajaran No 52. Pola Sentris yaitu arah 

mata angin misalnya mobil diparkir di sebelah utara toko. 

l) Konsep hubungan antara diri dengan objek 

Ada egosentris yaitu diri sebagai rujukan, misal 

televisi ada di belakang saya. Kartografik, misalnya saya 

tinggal di Jakarta. Polisentris misalnya saya berada di 

sebelah selatan gedung Puskesmas.
30

 

 

2. Tinjauan Tentang Kepercayaan Diri. 

                                                            
30Suharno, Panduan Orientasi dan Mobilitas Panti Sosial Penyandang Cacat Netra, 

(Jakarta: Direktorat Bina Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat, 2002 )  
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a. Pengertian Kepercayaan diri  

Lauster dalam Arie Prima Usman mendefinisikan 

kepercayaan diri sebagai suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakan nya 

tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatanya, 

sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan 

prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. Terbentuknya kemampuan percaya diri ini adalah suatu 

proses belajar bagaimana merespon berbagai rangsangan dari luar 

dirinya melalui interaksi dengan lingkunganya.
31

 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 

penting pada seseorang. Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dalam situasi 

terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi 

orang lain. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat 

berharga pada diri seseorang dalam kehidupan masyarakat, tanpa 

adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada 

diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri, 

seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala potensinya. 

Kepercayaan diri merupakan urgen untuk  dimiliki setiap individu. 

Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang 

tua, secara individual maupun kelompok.
32

 

Percaya diri dalam al Qur’an sangat berkaitan erat dengan 

dengan keimanan. Semakin tinggi keimanan seseorang maka 

semakin tinggi pula kepercayaan dirinya. Al Quran menyebutkan 

                                                            
31Arie Prima Usman, Hubungan Kepercayaan Diri dan Self Regulated Learning 

Terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Psikologi Tahun 2013 (Mahasiswa Psikologi 

Universitas Mulawarman), Ejournal Psikologi, 2016, 4 (4) hlm. 463  
32 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 34  
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bahwa kepercayaan diri berupa perasaan nyaman, tentram, tanpa 

rasa sedih, takut dan khawatir. 

Al Qur’an juga menegaskan tentang percaya diri dengan 

jelas dalam beberapa ayat-ayat yang menggambarkan percaya diri 

seperti dalam Q.S. Ali Imran 139 berikut ini :  

 

نِّيْنَ  ؤْمِّ نوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَُُّْْٰۗ الَْعَْلوَْنَ اِّنْ كُنُّْْْٰۗ مُّ ِِّ  وَلََ تَ

 

“janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman.(Q.S. Ali Imran: 139)”
33

 

 

ُ ثَُّْۗ اسّْٰقَاَمُوْا  يْنَ قاَلوُْا رَبُّناَ اللّٰه رُوْا اِّنَّ الَّذِّ ىِٕكَةُ الَََّ تخََافوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَابَْشِّ
ٰۤ
ُْۗ الْمَلٰ ِِّ لُ عَليَْ تَّٰنَزََّ

 بِّالْجَنَّةِّ الَِّّّٰيْ كُنُّْْْٰۗ توُْعَدوُْنَ 

 

“sesungguhnya orang-orang yang mengatakan : “Tuhan 

kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan mengatakan): “janganla kamu merasa 

takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan 

bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang 

telah dijanjikan Allah kepadamu”.(Q.S. Fushilat:30)
34

 

 

Ayat-ayat di atas dapat digolongkan dengan ayat yang 

menceritakan tentang masalah percaya diri karena berkaitan 

dengan sikap seorang mukmin yang memiliki nilai positif terhadap 

dirinya dan memiliki keyakinan kuat yang menggambarkan bahwa 

orang yang percaya diri sebagai orang yang tidak takut dan tidak 

bersedih serta tidak mengalami kegelisahan adalah orang-orang 

yang beriman dan orang-orang yang istiqomah. 

b. Aspek-aspek kepercayaan diri  

                                                            
33Tim AzziyadahQuran, Al Quranul Karim (Jakarta, Ziyad, 2014), hlm. 50 
34Ibid hlm. 477 
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Menurut Afiatin dan Martaniah, dalam Saputro dan Sesono 

yang menjadi ciri maupun indikator dari kepercayaan diri yaitu: 

1) Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan.  

Hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadap 

kekuatan, kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. Ia 

merasa optimis, cukup ambisius, tidak selalu memerlukan 

bantuan orang lain, sanggup bekerja keras, mampu 

menghadapi tugas dengan baik dan bekerja secara efektif 

serta bertanggung jawab atas keputusan dan perbuatan nya.  

2) Individu merasa merasa diterima oleh kelompoknya.  

Hal ini dilandasi oleh adanya keyakinan terhadap 

kemampuanya dalam berhubungan sosial. ia merasa bahwa 

kelompoknya atau orang lain menyukainya, aktif 

menghadapi keadaan lingkungan, berani mengemukakan 

kehendak atau ide-idenya secara bertanggung jawab dan 

tidak mementingkan diri sendiri.  

 

3) Individu memiliki ketenangan sikap.  

Hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadap 

kekuatan dan kemampuanya. Ia bersikap tenang, tidak 

mudah gugup, cukup toleran terhadap berbagai macam 

situasi.35 

 

Tingkat kepercayaan diri dapat dibedakan menjadi 4 yaitu, 

sangat percaya diri, yaitu memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

berlebihan dengan keyakinan bahwa ia mampu mengatasi dan 

mengalahkan situasi sesulit apapun. cukup percaya diri, suatu 

keyakinan pada diri bahwa dengan kemampuan jasmaniah dan akal 

budi yang dimilikinya, ia merasa mampu menghadapi situasi, 

                                                            
35Saputro, Niko Dimas dan Suseno, Miftahu Ni’mah. Hubungan Antara Kepercayaan 

Diri Dengan Employability Pada Mahasiswa. Jurnal Psikologi (Universitas Islam Indonesia, 

2008), hlm. 09 
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mampu meraih apa saja yang diinginkan, direncanakan dan dia 

usahakan. Kurang percaya diri, suatu keraguan yang ada dalam diri 

ketika menghadapi keadaan di situasi tertentu yang bahkan kalau 

boleh memilih akan cenderung menghindari sesuatu yang penuh 

resiko dan tantangan dan rendah diri, yaitu suatu keyakinan pada 

diri yang menganggap diri sendiri tidak memiliki kemampuan yang 

berarti atau kurang berharga yang ditimbulkan karena 

ketidakmampuan psikologis atas keadaan jasmani yang kurang 

sempurna.
36

 

c. Cara Meningkatkan Kepercayaan diri  

Menurut Santrock yang menyebutkan ada empat cara 

meningkatkan rasa kepercayaan diri yaitu :  

1) Mengidentifikasi penyebab kurang kepercayaan diri dan 

identifikasi domain-domain kompetensi diri yang penting. 

Seseorang memiliki tingkat rasa percaya diri yang tinggi 

ketika mereka berhasil didalam domain-domain diri yang 

penting merupakan langkah yang penting untuk 

memperbaiki tingkat kepercayaan diri.  

2) Memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial 

Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk 

konfirmasi diri orang lain merupakan pengaruh bagi rasa 

kepercayaan diri seseorang, seperti guru, teman sebaya dan 

keluarga. 

3) Prestasi, dengan membuat prestasi melalui tugas-tugas yang 

telah diberikan secara berulang-ulang. 

4) Mengatasi masalah, menghadapi masalah dan selalu 

berusaha untuk mengatasinya. Rasa percaya diri dapat juga 

meningkat ketika seseorang mengalami sesuatu masalah 

                                                            
36Syaiful Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri Berbasis Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 

Vol.03 No.02 2018. 
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dan berusaha untuk mengatasinya, bukan hanya 

menghindarinya.
37

 

 

3. Tinjauan Tentang Penyandang Disabilitas Netra. 

a. Pengertian Penyandang Disabilitas Netra  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penyandang 

diartikan dengan orang yang menderita sesuatu, sedangkan 

disabilitas adalah kata bahasa indonesia yang berasal dari kata 

serapan bahasa inggris disability yang berarti cacat atau 

ketidakmampuan. Sedang netra berarti mata. Jadi penyandang 

disabilitas netra berarti seseorang yang mengalami 

ketidakmampuan pada bagian mata. Maksudnya ketidak 

fungsian mata untuk melihat sekelilingnya.
38

 

Penyandang disabilitas netra merupakan orang-orang yang 

indra penglihatannya mengalami masalah atau terganggu atau 

rusak karena suatu hal tertentu sehingga tidak dapat berfungsi 

dengan baik. Mereka memiliki keterbatasan dalam penglihatan 

seperti melihat sekitar, menonton TV, membaca, dan lainnya 

yang berhubungan dengan mata. 

b. Klasifikasi Penyandang Disabilitas Netra 

1) Buta Total  

Buta total yaitu suatu kondisi penglihatan tidak dapat 

melihat dua jari di mukanya atau hanya melihat sinar atau 

cahaya. Mereka tidak bisa menggunakan huruf selain huruf 

braille. Ciri-ciri buta total secara fisik mata terlihat juling, 

sering berkedip, menyipitkan mata, kelopak mata merah, 

mata infeksi, gerakan mata tak beraturan dan cepat, mata 

selalu berair dan pembengkakan pada kulit tempat tumbuh 

                                                            
37Santrock, W. John. Perkembangan Anak: Edisi Kesebelas,  Jilid 2. (Jakarta: Erlangga, 

2007). 
38https://kbbi.web.id/netra.html diakses pada 20 November 2021 jam 21:00 
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bulu mata. Secara perilaku menggosok mata secara 

berlebihan, menutup atau melindungi mata sebelah, 

memiringkan kepala, atau mencondongkan kepala ke 

depan, sukar membaca atau mengerjakan tugas yang 

memerlukan penggunaan mata, tidak dapat melihat benda 

yang agak jauh, menyipitkan mata atau mengerutkan dahi.  

2) Low Vision  

Yaitu kondisi penglihatan apabila melihat sesuatu maka 

harus didekatkan atau mata harus dijauhkan dari objek yang 

dilihatnya atau memiliki pandangan kabur ketika melihat 

objek. Ciri-ciri low vision diantaranya menulis dan 

membaca dengan jarak yang sangat dekat, hanya dapat 

membaca huruf yang berukuran besar, mata tampak terlihat 

putih di tengah mata atau kornea ( bagian bening di depan 

mata) terlihat berkabut, terlihat tidak menatap depan, 

memicingkan mata atau mengerutkan kening terutama di 

cahaya terang atau saat melihat sesuatu, lebih sulit melihat 

pada malam hari, pernah mengalami operasi mata dan atau 

memakai kacamata  yang sangat tebal tetapi masih tidak 

dapat melihat dengan jelas.
39

 

c. Hambatan Disabilitas Netra  

Menurut Geniofam didalam rahmah penyandang disabilitas 

netra mengalami hambatan dalam perkembangan kepribadian 

dengan timbulnya beberapa masalah antara lain:   

1) Rasa curiga dengan orang lain. 

 karena keterbatasan stimulus visual penyandang 

disabilitas netra terganggu kemampuanya untuk 

berorientasi dengan lingkungannya sehingga kemampuan 

beraktivitas pun akan terganggu dan mengakibatkan 

                                                            
39Aqila Smart, Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Katahati, 2014), hlm. 44 
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hilangnya rasa aman dan cepat curiga atau buruk sangka 

terhadap orang lain.  

2) Perasaan mudah tersinggung.  

Pengalaman sehari-hari yang sering menimbulkan 

perasaan kecewa dapat mempengaruhi dan menjadikan 

mereka emosional. 

3) Ketergantungan berlebihan.  

Sifat ketergantungan kepada orang lain sangat 

dimungkinkan terjadi pada mereka  karena hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh suatu sikap tidak mau 

mengatasi kesulitan diri sendiri dan cenderung selalu 

mengharapkan bantuan orang lain karena itulah mereka 

harus diberikan kesempatan untuk menolong diri sendiri 

berbuat dan bertanggung jawab.
40

 

 

d. Penyebab Tunanetra  

Tunanetra pada dasarnya memiliki penyebab, berikut 

penyebab kemitraan yaitu : 

1) Faktor genetik atau herediter, beberapa kelainan 

penglihatan didapat akibat diturunkan dari orang tua.  

2) Perkawinan sedarah, banyak ditemukan ketunanetraan dari 

hasil perkawinan dekat. 

3) Disebabkan proses kelahiran. 

4) Penyakit  yang akut sehingga komplikasi dengan organ 

mata, infeksi virus yang menyerang saraf dan anatomi 

mata, tumor otak yang menyerang pusat saraf organ 

penglihatan. 

5) Terjadinya kecelakaan yang mengenai organ penglihatan. 

                                                            
40 St. Rahmah, Penerimaan Diri bagi Penyandang Disabilitas Netra Banjarmasin: Jurnal 

Ilmu Dakwah,  vol.18 No.2, 2019 hlm. 4 
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6) Diakibatkan oleh penggunaan obat tidak sesuai ketentuan 

seperti dosis yang melebihi takaran sehingga sangat 

membahayakan terhadap organ penglihatan. 

7) Rusaknya organ-organ selaput mata yang tipis disebabkan 

oleh adanya infeksi binatang. 

8) Daerah yang memiliki suhu udara panas sehingga 

mengakibatkan udara tidak stabil dan membawa bibit 

penyakit. 
41

 

e. Faktor  Kenetraan  

1)  Prenatal (dalam kandungan) 

Faktor penyebab kenetraan pada masa Prenatal sangat erat 

kaitanya dengan adanya riwayat dari orangtua atau adanya 

kelainan pada masa kehamilan. 

a) Keturunan  

Pernikahan dengan sesama penyandang disabilitas netra 

dapat menghasilkan anak dengan kekurangan yang 

sama yaitu netra. Selain dari pernikahan sesama 

penyandang disabilitas netra juga bisa akibat dari faktor 

keturunan penyakit mata seperti Retinitis Pigmentosa, 

yaitu penyakit pada retina, selain itu juga ada katarak. 

b) Pertumbuhan Anak Didalam Kandungan 

Biasanya bisa disebabkan karena adanya gangguan pada 

saat ibu masih hamil,bisa juga karena adanya penyakit 

menahun seperti TBC sehingga merusak sel-sel darah 

tertentu selama pertumbuhan janin dalam kandungan 

dan menyebabkan kerusakan pada mata. bisa juga 

karena adanya infeksi atau luka yang dialami oleh ibu 

hamil akibat terkena rubella atau cacar air yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada mata, telinga jantung dan 

sistem susunan saraf pusat pada janin yang sedang 

                                                            
41Ibid hlm. 4  
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berkembang. Bisa juga karena infeksi karena penyakit 

kotor, toxoplasmosis, trachoma, dan tumor. Tumor 

dapat terjadi pada otak yang berhubungan dengan 

indera penglihatan atau bola mata dan terakhir 

kekurangan vitamin tertentu dapat menyebabkan 

gangguan pada mata sehingga kehilangan fungsi 

penglihatan. 

2) Natal 

Faktor natal merupakan masa pada saat bayi dilahirkan, 

tunanetra dapat terjadi pada saat ini. 

a) Kerusakan pada mata atau saraf mata pada waktu 

persalinan, akibat benturan alat-alat atau benda keras. 

b) Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakit 

gonorrhea sehingga baksilgonorrhoe menular pada 

bayi, yang pada akhirnya setelah bayi lahir mengalami 

sakit dan berakibat hilangnya daya penglihatan. 

 

 

3) Post Natal 

Faktor ini menjelaskan masa pada bayi dilahirkan 

tunanetra bisa saja terjadi pada saat ini. 

a) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan 

ketunanetraan, misalnya :Xerophthalmia, yakni 

penyakit mata karena kekurangan vitamin A, 

Trachoma, yaitu penyakit mata karena virus 

chillirnidezoon trachomanis, Catarac, penyakit mata 

yang menyerang bola mata sehingga lensa mata 

menjadi keruh, akibatnya terlihat dari luar mata 

menjadi putih, Diabetik retinopathy, yaitu gangguan 

pada retina yang disebabkan oleh penyakit diabetes 

melitus.retina penuh dengan pembuluh darah dan 
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dapat dipengaruhi oleh kerusakan sistem sirkulasi 

hingga merusak penglihatan, Macular Degeneration 

yaitu kondisi umum ketika darah tengah retina 

secara berangsur memburuk anak dengan retina 

degenerasi masih memiliki kemampuan untuk 

melihat secara jelas objek-objek di bagian tengah 

bidang penglihatan, Retinopathy of prematurity 

biasanya anak yang mengalami hal ini karena 

lahirnya terlalu prematur. Pada saat lahir bayi 

memiliki potensi penglihatan yang normal. Bayi 

yang dilahirkan prematur biasanya ditempatkan 

pada inkubator yang berisi oksigen dengan kadar 

tinggi sehingga pada saat bayi dikeluarkan dari 

inkubator terjadi perubahan kadar oksigen yang 

dapat menyebabkan pertumbuhan pembuluh darah 

menjadi tidak normal dan meninggalkan semacam 

bekas luka pada jaringan mata. Peristiwa ini sering 

menimbulkan kerusakan pada selaput jala atau 

retina dan menjadi netra total. 

b) Kerusakan mata yang disebabkan terjadinya 

kecelakaan seperti masuknya benda keras atau 

tajam, cairan kimia yang berbahaya, kecelakaan dari 

kendaraan dan lain-lain.42 

f. Pengelompokan Penyandang Disabilitas Netra  

Kingsley didalam Utomo mengelompokan penyandang 

disabilitas netra berdasarkan dari kemampuan matanya, yang 

termasuk penyandang disabilitas netra adalah mereka :  

1) Kelompok yang mempunyai acuity 20/70 feet (621 meter) 

artinya mereka bisa melihat dari jarak 20 feet sedangkan 

                                                            
42Utomo, Nadya Muniroh, Ketrampilan Orientasi Mobilitas(OM) bagi Tunanetra, 

Banjarmasin: Nizamia Learning center, 2020 ), hlm. 16-18 
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anak normal pada umumnya bisa melihat dari jarak 70 feet 

ini tergolong kurang lihat ( low vision). 

2) Kelompok yang hanya dapat membaca huruf E paling besar 

pada kartu snellen dari jarak 20 feet, sedangkan orang 

normal dapat membacanya dari jarak 200 feet, (20/200 feet 

atau 6/60 meter, dan ini tergolong buta atau legally blind. 

3) Kelompok yang sangat sedikit kemampuan melihatnya 

sehingga ia hanya mengenal bentuk dan objek.  

4) Kelompok yang hanya bisa menghitung jari dari berbagai 

jarak.  

5) Kelompok yang tidak dapat melihat tangan yang digerakan.  

6) Kelompok yang hanya mempunyai light projection ( dapat 

melihat terang serta gelap dan dapat menunjuk sumber 

cahaya). 

7) Kelompok yang hanya memiliki persepsi cahaya (light 

perception ) yaitu mereka yang hanya bisa melihat bias 

terang dan gelap.  

8) Kelompok yang tidak memiliki persepsi tentang cahaya (no 

light perception) yang bisa disebut dengan buta total. 

(totally blind).
43

 

g. Keterbatasan Penyandang Disabilitas Netra.  

1) Keterbatasan di dalam lingkup keanekaragaman 

pengalaman.  

Penglihatan merupakan indera yang sangat penting 

bagi manusia, hilangnya penglihatan manusia akan 

menyebabkan berkurangnya informasi yang didapatkan dari 

lingkungan sekitar. Hal ini mengakibatkan terjadinya 

hambatan dalam memperoleh informasi juga pengalaman 

baru yang beraneka ragam di dunia ini. Seorang 

penyandang disabilitas akan memperoleh informasi dari 

                                                            
43Ibid hal. 4 
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indera yang lain yang masih berfungsi seperti indera 

pendengaran, peraba, penciuman, pengecap. Keterbatasan 

indera di luar mata dalam menerima informasi juga 

berakibat kurangnya konsep-konsep tentang diri, objek dan 

lingkungan.  

Suara baru yang didengarnya apabila tidak ada 

hubunganya dengan hal-hal yang berarti dan dimengerti, 

maka suara itu hanya berlalu tanpa kesan yang berarti. 

Pendengaran berfungsi memberikan arah dan jarak suatu 

objek apabila objek tersebut memiliki bunyi, tetapi tidak 

dapat membantu seorang penyandang disabilitas 

memperoleh gambaran yang jelas tentang objek tersebut. 

Penciuman juga dapat menerima petunjuk arah suatu objek 

yang berbau namun tidak dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai objek tersebut. 

 

2) Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan.  

Interaksi sosial dengan lingkungan akan lebih 

efektif dikuasai melalui indera penglihatan bila 

dibandingkan indera yang lain. Adanya keterbatasan 

penglihatan seseorang menyebabkan adanya jarak dengan 

lingkungan fisik, dan batas-batas tertentu juga 

menyebabkan adanya keterpisahan dengan lingkungan 

sosialnya.   

Hilangnya rangsangan visual menyebabkan seorang 

penyandang disabilitas netra tidak ingin mendekatkan diri 

dengan lingkunganya, yang pada akhirnya akan 

menyebabkan pula hilangnya keinginan untuk berinteraksi 

dengan lingkungan. Banyak sekali aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan dengan meniru, sedang meniru akan lebih 

efektif dikuasai dengan melihat. Hilangnya suatu 
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kemampuan melihat pada seseorang akan membuatnya 

frustasi.  

Frustasi yang berlebih akan membuatnya tidak 

berminat melakukan aktivitas, sehingga akan mengalami 

kesulitan dalam melakukan penyesuaian dengan 

lingkungannya. Mereka para penyandang disabilitas sangat 

sedikit sekali memahami tentang konsep, bahkan untuk 

menguasai konsep tentang dirinya sendiri diperlukan 

bimbingan secara khusus. Yang berakibat mereka akan sulit 

untuk masuk kedalam lingkungan. 

3) Keterbatasan dalam berpindah-pindah tempat ( Mobilitas). 

Keterbatasan berpindah tempat merupakan akibat 

langsung dari ketunanetraan yang dialaminya. Berbagai 

informasi dan juga pengalaman akan diperoleh jika 

seseorang  dapat bepergian secara bebas dan mandiri. 

Untuk menciptakan interaksi dengan lingkungan fisik 

maupun sosial dibutuhkan adanya kemampuan berpindah 

tempat. Semakin mampu penyandang disabilitas netra 

melakukan mobilitas semakin berkurang pula hambatan 

dalam berinteraksi dengan lingkunganya.  

Keterbatasan seseorang dalam mobilitas akan dapat 

membuat mereka menarik diri dari lingkunganya seperti 

pergaulan juga kegiatan sosial. mereka menyadari dengan 

keikutsertaan mereka akan merepotkan orang lain. Seluruh 

aspek kehidupan dan kebutuhan seorang penyandang 

disabilitas netra akan dipengaruhi oleh ketidakmampuan 

dan terbatasnya melakukan mobilitas. Oleh karena itu 

mobilitas merupakan hal yang tidak bisa dinegosiasi untuk 

dimiliki sebagai keterampilan yang harus menyatu dalam 

diri.  
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Diperlukan suatu usaha dari lingkungan untuk 

memberikan pelayanan yang mengarah kepada usaha untuk 

menghilangkan batas-batas yang memberikan keterbatasan 

pada penyandang disabilitas netra, sehingga kebutuhan 

umum maupun khusus akan terpenuhi.
44

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu metode penelitian yang 

mampu menghasilkan dan mengambil data sesuai objek yang diteliti. 

Data-data yang dihasilkan berupa ucapan dan juga segala fenomena 

yang ada di lapangan. Yang bertujuan untuk memahami kondisi suatu 

konteks dengan mengarahkan pendeskripsian secara rinci dan mendalam 

mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami tentang apa 

yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan.
45

 Penelitian ini 

digunakan untuk melihat dan meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra melalui bimbingan orientasi mobilitas di 

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) 

Yogyakarta.  

2. Subjek dan objek penelitian  

a. Subjek Penelitian menurut Amirin adalah seseorang atau sesuatu 

yang ingin diperoleh keterangan pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.
46

 Kriteria subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dipilih beberapa 

orang yang memiliki power dan otoritas pada objek yang diteliti.
47

 

                                                            
44Irham Hosni, Tunanetra dan Kebutuhan Dasarnya. (Bandung: UPI, 2010) hlm. 2 
45Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Grafika Utama, 2014), hlm. 

05 
46Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penulisan, (Jakarta: Gravindo Persada, 1998), hlm. 

185 
47Sugiyono, Metode Penelitian Mendidik, hlm. 303 
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Dalam hal ini penulis memfokuskan kepada pihak-pihak yang 

posisinya memiliki pengetahuan, pengalaman dan informasi terkait 

bimbingan orientasi mobilitas. Berdasarkan hal berikut, maka 

dapat ditentukan kriteria subjek penelitian sebagai berikut: 

1) Pihak-pihak yang berhubungan langsung terkait bimbingan 

orientasi mobilitas dengan anggota warga binaan penyandang 

disabilitas netra. 

2) Pihak-pihak yang mendapatkan wewenang dalam pelaksanaan 

bimbingan orientasi mobilitas. 

3) Warga binaan yang mengikuti proses pelaksanaan bimbingan 

orientasi mobilitas. 

4) Latar belakang dan penyebab kenetraan yang dialami oleh 

warga binaan netra. 

Dari kriteria tersebut ditentukan subjek penelitian satu 

Instruktur Orientasi mobilitas berinisial JD dan satu pekerja sosial 

berinisial MT yang memiliki wewenang atau tanggung jawab 

langsung mengenai bimbingan orientasi mobilitas di BRTPD dan 

empat warga binaan disabilitas netra H, DA,M,dan W yang sesuai 

dengan kriteria di atas, berikut profilnya : 

1) JD berjenis kelamin laki-laki yang merupakan Instruktur OM 

sekaligus penanggung jawab dari pelaksanaan OM di BRTPD 

Yogyakarta. 

2) MT berjenis kelamin laki-laki yang merupakan pekerja sosial 

yang membantu pelaksanaan bimbingan OM di BRTPD, MT 

sudah bekerja kurang lebih tujuh tahun di BRTPD. 

3) H berjenis kelamin perempuan berumur 21 tahun berasal dari 

bantul yang merupakan warga binaan dengan spesifikasi 

penglihatan kurang (low vision) dikarenakan sinar incubator.H 

telah menjadi warga binaan selama satu tahun. Sebelum menjadi 

warga binaan BRTPD H menempuh pendidikan di salah satu 
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SLB yang ada di Yogyakarta yang kemudian setelah lulus 

disarankan masuk ke BRTPD oleh gurunya. 

4) DA berjenis kelamin perempuan berumur 20 tahun  berasal dari 

tempel gunung kidul merupakan warga binaan dengan 

spesifikasi buta total sejak lahir. DA telah menjadi warga binaan 

selama  tiga bulan. Sebelum menjadi warga binaan di BRTPD 

DA masuk di salah satu SLB di Yogyakarta akan tetapi tidak 

diteruskan hingga lulus karena sekolah online dan membuatnya 

jenuh sehingga DA memutuskan untuk ke BRTPD. 

5) M berjenis kelamin laki-laki berumur 34 tahun berasal dari 

sleman yang merupakan warga binaan dengan spesifikasi buta 

total dikarenakan minus tinggi. M menjadi warga binaan selama 

1 tahun. M sebelumnya dapat melihat hingga pada akhirnya di 

2019 dinyatakan buta total. Kemudian memutuskan untuk 

masuk ke BRTPD. 

6) W berjenis kelamin laki-laki berumur 28 tahun berasaldari kulon 

progo yang merupakan warga binaan dengan spesifikasi buta 

total dari lahir. W menjadi warga binaan selama 1 tahun. 

Sebelum menjadi warga binaan di BRTPD W memiliki banyak 

pengalaman dalam bepergian jauh dikarenakan sekolah nya dulu 

memiliki jarak yang lumayan jauh dari rumahnya sehingga W 

terbiasa untuk naik kendaraan umum sendiri. 

Tujuan penulis memilih enam subjek tersebut adalah untuk 

mengetahui tahap-tahap bimbingan orientasi mobilitas di BRTPD 

dengan perbedaan penyebab kenetran yang dialami itu 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka saat pelaksanaan 

OM. 

b. Objek 

Objek penelitian menurut Nyoman Kutha Ratna adalah 

semua gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia apabila dilihat 

dari sumbernya, objek dalam penelitian kualitatif disebut situasi 
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sosial yang terjadi dari tiga komponen, yaitu tempat, perilaku dan 

aktivitas interaksi secara sinergis. 
48

 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah suatu 

yang menjadi pemusat pada kegiatan penelitian sehingga yang 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah bimbingan orientasi 

mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri penyandang 

disabilitas netra di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang 

Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta.  

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu  

a. Observasi  

Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut 

Sutrisno Hadi metode observasi bisa dikatakan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas pada 

pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
49

 Dalam penelitian ini menggunakan observasi non 

partisipan maksudnya dalam proses pengamatan peneliti langsung 

terjun ke Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

(BRTPD) Yogyakarta namun tidak secara langsung ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan.  

Observasi akan dilakukan oleh penulis baik dengan cara terus 

terang maupun tersamar. Peneliti juga menyampaikan itikad maksud 

penulis kepada para sumber data bahwa penulis sedang melakukan 

penelitian di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

(BRTPD) Yogyakarta. Penulis akan mengamati tahap-tahap 

                                                            
48Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 84  
49Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), hlm. 136 
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bimbingan orientasi mobilitas juga program-program yang diadakan 

untuk penyandang disabilitas netra. 

  Hasil dari observasi ini penulis mendapatkan data tentang 

keadaan balai, data yang berkaitan dengan pembelajaran tentang 

orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra, proses pelaksanaan penerimaan PPKS 

baru dalam observasi dengan lingkunganya, pembelajaran orientasi 

mobilitas di dalam kelas, juga praktek orientasi di luar kelas sekitas 

balai serta sarana prasarana yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan orientasi mobilitas. 

b. Wawancara  

Dialog yaitu proses tanya jawab yang dilakukan oleh dua 

orang untuk mencari informasi. Menurut Nasir wawancara adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (Panduan 

wawancara).
50

Adapun wawancara yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada responden berdasarkan pedoman wawancara 

yang sudah disiapkan secara lengkap, dengan suasana tidak formal.  

Hasil dari wawancara ini penulis mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dari subjek, yaitu Instruktur, pekerja 

sosial dan warga binaan penyandang disabilitas netra terkait  tentang 

bimbingan orientasi yang dilaksanakan di sana. Wawancara 

dilakukan di sekitar lembaga, alat-alat peneliti yang digunakan 

dalam melakukan wawancara adalah alat tulis, smartphone yang 

berfungsi sebagai tape recorder sehingga peneliti dapat mendengar 

ulang dari hasil wawancara yang dilakukan, dan juga untuk 

mendapatkan data yang akurat dan valid. Didapat hasil wawancara 

                                                            
50Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indo, 1999), hlm. 234 
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tentang tahap-tahap bimbingan orientasi mobilitas yang 

dilaksanakan di balai juga kegiatan sehari-hari para binaan netra 

dalam berlatih orientasi mobilitas, diperoleh juga data profil dari 

para subjek dan latar belakang netra yang dialami. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dari asal kata Dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Didalam pelaksanaan metode dokumentasi, 

peneliti mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, foto dan sebagainya.
51

 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang telah ada sebelumnya. Penulis melakukan proses 

pengambilan dokumentasi yang diambil penulis tentunya meliputi 

dokumentasi yang diperoleh arsip-arsip profil Balai, visi misi balai 

dan program-program yang sudah ada di balai. 

Hasil dari dokumentasi yang didapat adalah buku panduan 

balai, RPS dalam pelaksanaan bimbingan orientasi mobilitas, lembar 

assessment binaan, brosur balai, serta foto-foto dari kegiatan 

orientasi mobilitas yang sudah lampau. 

4. Validasi Data  

Validasi data diperlukan guna mengukur kevalidan data tersebut.  

Validasi data pada penelitian kualitatif bisa dilihat dari beberapa jenis. 

Menurut Sugiono terdapat dua macam Validasi penelitian yaitu validasi 

internal yang berhubungan dengan derajat akurasi desain penelitian 

dengan hasil yang dicapainya, sedangkan yang kedua validasi eksternal 

yaitu yang berhubungan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian 

dapat diterapkan pada populasi dan sampel tersebut diambil.  

Untuk teknik pengecekan data terdapat kriteria tertentu. Ada 4 

kriteria yang bisa digunakan yaitu yang pertama derajat kepercayaan 

(credibility) penggunaan derajat kepercayaan ini menggantikan konsep 

                                                            
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 132 
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validasi internal dan non kualitatif. Yang fungsinya melakukan inkuiri 

sehingga tingkat kepercayaan penemuanya dapat dicapai. Juga dapat 

menunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan cara 

pembuktian oleh  pada kenyataan ganda yang sudah diteliti. Yang kedua 

kriteria keteralihan (transferability), kriteria ini berbeda dengan validasi 

eksternal dan non kualitatif. Pada penelitian kualitatif tidak dapat 

diterapkan meskipun kejadian empiris sama tetapi bila konteks nya 

berbeda tidak mungkin dapat diterapkan.yang ketiga kriteria 

ketergantungan (dependability) adalah substitusi istilah reliabilitas 

dalam penelitian non kualitatif. Yang keempat kriteria kepastian 

(confirmability) harus menekankan objektivitas pada data bukan 

terhadap orangnya sehingga bergantung pada data itu sendiri.
52

 

Untuk menguji kevalidan data yang dimaksud hingga benar-benar 

sesuai dengan apa yang penulis maksud dengan menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan.
53

 Triangulasi ini ada beberapa 

macam cara yaitu triangulasi Sumber, Triangulasi Waktu, Triangulasi 

metode, triangulasi teori dan triangulasi peneliti.  

 Dalam hal ini penulis membandingkan dengan mengecek kembali 

data yang didapatkan baik dari hasil observasi, wawancara maupun 

dokumentasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan penulis 

adalah triangulasi metode. Dalam triangulasi ini menggabungkan teknik 

pengambilan data dan menghasilkan suatu kebenaran dan disimpulkan 

menjadi satu pernyataan. Contohnya mengecek data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi kemudian disimpulkan 

menjadi satu pernyataan yang benar. 

5. Metode Analisis Data  

                                                            
52Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif , Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10 No.1 April 2010 
53Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsilo, 1985), hlm. 135 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yakni setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, 

selanjutnya disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-data 

yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang 

telah dirumuskan. 
54 

Berikut langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan oleh 

penulis dalam menyelesaikan penelitian:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah penyederhanaan dan pemusatan perhatian 

pada hal yang menguatkan data yang diperoleh dari lapangan.  

Reduksi data dalam penelitian ini berarti merangkum, mencari hal-

hal yang pokok dan terpenting. Penulis berusaha seperti hasil dari 

observasi dan wawancara penulis dapat memilah dan memilih data 

yang berada di lapangan sesuai dengan kategori serta didapatkan 

subjek dengan diantaranya 1 Instruktur yang menangani para 

penyandang disabilitas netra binaan penyandang disabilitas netra dan 

Pekerja sosial di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

(BRTPD) Yogyakarta.  

2. Display Data  

Display data juga disebut dengan penyajian data. Data yang  

disajikan meliputi upaya Instruktur dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dengan orientasi mobilitas dengan metode kegiatan 

yang beragam, metode belajar yang asyik dalam belajar orientasi 

mobilitas, memberikan pengalaman juga menggali potensi binaan.  

3. Menarik Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian yaitu mengenai langkah-langkah 

bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra di Balai Rehabilitasi Terpadu 

                                                            
54Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 57 
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Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta. Serta dalam hal ini 

penulis menyimpulkan hasil penelitian secara singkat dan jelas.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan oleh penulis 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan orientasi 

mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas 

netra di balai rehabilitasi terpadu penyandang disabilitas (BRTPD) 

Yogyakarta memiliki 6 tahap.  

Yang pertama yaitu tahap awal yang terdiri dari observasi yaitu 

pengenalan dari lingkungan baru yang dilakukan oleh pekerja sosial 

kepada warga binaan yang baru masuk ke balai dan asesmen yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana OM yang sudah dikuasai di luar 

balai, yang kedua tahap rehabilitasi yang merupakan tahap ini dari 

pelaksanaan bimbingan orientasi mobilitas ini di tahap ini PPKS akan 

dibimbing dan juga diajarkan berbagai teknik dan konsep diri oleh 

instruktur OM bimbingan ini berupa bimbingan kelompok yang diajarkan 

di kelas, yang ketiga tahap evaluasi di sini PPKS sudah mampu melakukan 

tugas-tugas secara mandiri dan di tahap ini Terdapat evaluasi yang 

memutuskan bahwa PPKS dinyatakan lulus atau tidak nya dalam 

pelaksanaan bimbingan orientasi Mobilitas ini, keempat tahap analisis 

hasil evaluasi di tahap ini Intruktur dan pekerja sosial akan membuat hasil 

evaluasi dan juga memutuskan apakah dinyatakan lulus atautidaknya. 

Yang ke lima tahap tindak lanjut ditahap ini mereka disiapkan untuk 

kembali ke masyarakat dan dapat memiliki penghasilan dari ketrampilan 

yang sudah diajarkan di balai, yang terakhir tahap laporan di tahap mereka 

akan diberikan laporan atau penilaian selama mereka berada di balai, dan 

melihat apakah ada peningkatan kepercayaan diri ataupun tidak.  

Selain itu, hasil wawancara menunjukan bahwa kepercayaan diri dan 

kemandirian warga binaan meningkat setelah mengikuti bimbingan OM di 

BRTPD namun peningkatan yang dialami oleh warga binaan berbeda-beda 
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tergantung pada individu masing-masing dan sebanyak apa konsep dasar 

yang dimiliki. 

B. Saran  

1. Bagi instruktur  penulis berharap kegiatan bimbingan orientasi 

mobilitas ini dapat dilaksanakan secara rutin setiap minggunya dan 

dapat memberikan perkembangan bagi PPKS. Evaluasi yang dilakukan 

juga dapat ditingkatkan lagi agar dapat melihat sejauh mana 

perkembangan PPKS setelah mengikuti bimbingan orientasi mobilitas 

ini. 

2. Bagi peneliti penulis berharap dapat menguasai dan mengembangkan 

serta menghasilkan teori baru sehingga mampu memperoleh data yang 

lebih akurat dan dapat menjelaskan dengan lebih rinci mengenai 

bimbingan orientasi mobilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas netra di balai rehabilitasi terpadu penyandang 

disabilitas (BRTPD) Yogyakarta 
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